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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pertumbuhan tanaman tomat menggunakan 

sistem monitoring berbasis Internet of Things (IoT). Permasalahan pada metode 

konvensional adalah keterlambatan deteksi gangguan akibat tidak adanya data 

lingkungan secara real-time. Sistem yang dikembangkan menggunakan ESP32, 

sensor DHT22 untuk suhu dan kelembaban udara, serta sensor soil moisture untuk 

kelembaban tanah. Metode penelitian meliputi perancangan, implementasi, 

pengujian, dan analisis data. Data dikirim secara real-time melalui Telegram 

sebagai media monitoring dan notifikasi dini. Hasil menunjukkan sistem mampu 

memantau kondisi lingkungan secara akurat serta memberikan peringatan saat 

parameter melewati batas. Tanaman dengan sistem IoT menunjukkan 

pertumbuhan lebih stabil dan mampu mencapai fase generatif, dibandingkan 

tanaman tanpa monitoring. Sistem ini juga memiliki respon cepat dan mendukung 

pengambilan keputusan secara tepat waktu. Dengan demikian, IoT efektif sebagai 

monitoring dan deteksi dini untuk meningkatkan kualitas pertumbuhan tanaman 

tomat. 

Kata Kunci ; IoT, Pertumbuhan Tanaman Tomat, Monitoring Real-time, DHT22, 

Soil Moisture, Deteksi Dini 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the growth of tomato plants using an Internet of Things 

(IoT)-based monitoring system. The main limitation of conventional methods is 

the delayed detection of growth disturbances due to the absence of real-time 

environmental data. The proposed system utilizes an ESP32 microcontroller, a 

DHT22 sensor for air temperature and humidity, and a soil moisture sensor for 

soil conditions. The research method includes system design, implementation, 

testing, and data analysis. Data are transmitted in real-time via Telegram for 

monitoring and early warning notifications. The results show that the system can 

accurately monitor environmental conditions and provide alerts when parameters 

exceed defined thresholds. Tomato plants monitored using the IoT system exhibit 

more stable growth and are able to reach the generative phase compared to those 

without monitoring. In addition, the system demonstrates good reliability and fast 

response, supporting timely decision-making. Therefore, the IoT system is 

effective as a monitoring and early detection tool to improve tomato plant growth 

quality. 

Keywords ; IoT, Tomato Plant Growth, Real-time Monitoring, DHT22, Soil 

Moisture, Early Detection. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

         Teknologi informasi telah menjadi komponen kunci dalam transformasi 

berbagai bidang, termasuk pertanian. Melalui teknologi ini, data lingkungan dapat 

dikumpulkan secara real-time, diproses, dan diubah menjadi informasi yang 

relevan untuk pengambilan keputusan baik dalam skala pribadi, bisnis, maupun 

institusi publik. Dalam konteks pertanian, IoT (Internet of Things) memainkan 

peran sangat penting sebagai penghubung antara sensor fisik dengan sistem 

pengolahan data digital. Pemanfaatan IoT di bidang pertanian memungkinkan 

monitoring kondisi tanah dan lingkungan tanaman secara langsung, sehingga 

intervensi yang diperlukan dapat dilakukan lebih cepat dan tepat. 

         Sebagai contoh, penelitian Sistem Monitoring Kelembapan Media Tanam 

Aglaonema SP Berbasis IoT menunjukkan bahwa sensor kelembaban (SEN0193) 

mampu bekerja dengan akurasi lebih dari 96 % dan merespon kondisi kelembapan 

secara real-time, dengan ambang batas sistem diaktifkan ketika kelembapan tanah 

≤ 50 %[1]. Penelitian lain, Pemantauan Kelembaban Tanah Berbasis IoT 

Menggunakan Sensor Soil Moisture, juga menekankan bahwa sistem berbasis IoT 

dapat digunakan secara efektif untuk memonitor kelembaban tanah dengan 

akurasi memadai dalam konteks pertanian kecil maupun menengah[2]. Dalam 

praktik budidaya tomat di lapangan, petani saat ini masih menghadapi berbagai 

permasalahan yang bersifat nyata dan berulang. Perubahan iklim yang tidak 

menentu menyebabkan fluktuasi suhu dan kelembaban yang sulit diprediksi, 
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sehingga sering kali petani mengalami penurunan hasil panen tanpa mengetahui 

penyebab pastinya.  

         Curah hujan yang tinggi dapat meningkatkan kelembaban tanah secara 

berlebihan, sedangkan musim kemarau menyebabkan kekeringan pada media 

tanam. Kondisi ini berdampak langsung pada pertumbuhan tanaman tomat yang 

sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan. Selain itu, sebagian besar petani 

masih mengandalkan pengamatan manual dan pengalaman subjektif dalam 

menentukan kondisi tanaman. Pengukuran suhu udara, kelembaban udara, dan 

kelembaban tanah umumnya dilakukan secara perkiraan tanpa data yang akurat 

dan berkelanjutan. Akibatnya,gangguan pertumbuhan atau penyakit pada tanaman 

tomat sering terdeteksi terlambat, ketika tanaman sudah mengalami stres 

fisiologis, layu, atau gagal berbuah.  

         Hal ini menyebabkan kerugian ekonomi bagi petani karena penurunan 

kualitas dan kuantitas hasil panen. Permasalahan lain yang dihadapi petani adalah 

keterbatasan waktu dan tenaga untuk melakukan pemantauan kondisi tanaman 

secara rutin. Dalam skala budidaya kecil hingga menengah, petani tidak selalu 

berada di lahan setiap saat untuk memantau perubahan lingkungan. Apabila suhu 

dan kelembaban berada di ambang batas normal dalam waktu tertentu, petani 

sering tidak menyadarinya sehingga tindakan penanganan tidak dapat dilakukan 

secara cepat dan tepat. Lebih lanjut, berdasarkan penelitian terdahulu, 

pertumbuhan tanaman tomat membutuhkan kelembaban tanah antara 60–80% 

serta suhu ideal 24–28 °C dengan kelembaban udara relatif yang baik untuk 

pertumbuhan optimal[3].  
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         Kadar air tanah yang ideal untuk tomat adalah sekitar 60%–80%, sebaliknya 

apabila kelembaban tanah berada di bawah 60% atau di atas 80%, atau suhu udara 

atau kelembaban udara berada di luar rentang ideal (misalnya suhu < 24 °C atau > 

28 °C), maka pertumbuhan bibit tomat akan terhambat atau bahkan gagal 

berbuah[4]. Dalam studi Monitoring dan Penyiraman Otomatis Tanaman, sistem 

berbasis mikrokontroler dan sensor kelembaban tanah terhubung ke platform IoT 

(Thinger.io) berhasil memantau kelembapan dan suhu secara real-time, lalu 

mengaktifkan pompa secara otomatis bila kelembapan tanah berada di bawah 

ambang batas.  Dalam budidaya tomat, aplikasi sistem monitoring menjadi sangat 

relevan. Sebuah studi Sistem Monitoring dan Penyiraman Tanaman Tomat 

Otomatis Berbasis IoT menggunakan sensor Ph, sensor kelembaban dan sistem 

otomatis berbasis aplikasi (Blynk) untuk memantau kebutuhan air tanaman tomat 

secara otomatis[5]. 

         Sistem ini menunjukkan efektivitas dalam menjaga kondisi media tanam 

agar tetap optimal untuk tanaman. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa suhu udara, kelembaban udara, dan kelembaban tanah 

merupakan faktor utama yang sangat memengaruhi pertumbuhan dan kesehatan 

tomat. Apabila kondisi lingkungan berada di luar ambang batas ideal, maka tomat 

rentan terhadap gangguan fisiologis maupun penyakit pertumbuhan yang 

menghambat perkembangan tanaman.Kondisi tersebut menunjukkan bahwa petani 

membutuhkan sebuah sistem pemantauan yang mampu memberikan informasi  

kondisi lingkungan tanaman secara real-time dan akurat.  
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         Dengan adanya data suhu udara, kelembaban udara, dan kelembaban tanah 

yang terukur secara langsung, petani dapat mengetahui kondisi aktual tanaman 

dan melakukan tindakan pencegahan lebih dini sebelum gangguan pertumbuhan 

atau penyakit berkembang lebih parah. Oleh karena itu, penulis berinisiatif 

mengusulkan perancangan dan analisis sistem dalam sebuah skripsi penelitian 

yang berjudul “SISTEM MONITORING PERTUMBUHAN TOMAT 

BERBASIS IoT MENGGUNAKAN SENSOR SUHU, KELEMBABAN 

UDARA DAN KELEMBABAN TANAH”, dengan sistem yang digunakan 

untuk pemantauan secara real-time yang terdiri dari ESP32 sebagai 

mikrokontroler, soil moisture digunakan untuk sensor kelembaban tanah, dan 

DHT22 sebagai sensor suhu serta kelembaban udara sekitar. 

1.2 Identifikasi Masalah  

         Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

di identifikasi beberapa permasalahan yang menjadi dasar dilakukan nya 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Diperlukan adanya sistem pemantauan pertumbuhan tanaman tomat 

berbasis Internet of Things (IoT) yang mampu memantau kondisi 

lingkungan tanaman seperti suhu udara, kelembaban udara, dan 

kelembaban tanah secara real-time. 

2. Kelembaban tanah dan suhu udara yang tidak stabil dapat menyebabkan 

gangguan atau penyakit pertumbuhan tanaman tomat. 

3. Dibutuhkan adanya sistem deteksi dini terhadap kondisi lingkungan yang 

tidak ideal yang dapat memberikan peringatan otomatis kepada pengguna 
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ketika suhu, kelembaban udara, atau kelembaban tanah melewati ambang 

batas . 

1.3 Rumusan Masalah 

         Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana merancang sistem hubungan antara suhu udara, kelembaban 

udara, dan kelembaban tanah terhadap pertumbuhan tomat berbasis sistem 

IoT? 

2. Bagaimana sistem IoT dapat digunakan untuk menganalisis indikasi dini 

gangguan atau penyakit pertumbuhan tomat berdasarkan data lingkungan 

yang diperoleh secara real-time? 

3. Bagaimana tingkat akurasi dan keandalan data hasil pemantauan sistem 

IoT dalam menggambarkan kondisi lingkungan serta mendukung analisis 

kesehatan pertumbuhan tomat? 

1.4. Pendekatan Pemecahan Masalah 

       Pemecahan masalah adalah langkah-langkah yang diambil oleh seseorang 

untuk mengatasi persoalan yang dihadapi hingga persoalan tersebut tidak lagi 

menjadi kendala baginya. Dalam pendekatan pemecahan masalah terdapat 5 

langkah-langkah proses pemecahan masalah yaitu : 

1. Studi Literatur 

         Peneliti melakukan pengumpulan referensi dari berbagai sumber ilmiah, 

seperti jurnal nasional dan penelitian terdahulu yang membahas parameter 

lingkungan ideal untuk tanaman tomat, terutama suhu, kelembaban udara, dan 
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kelembaban tanah kajian ini digunakan sebagai dasar penentuan ambang batas 

normal dan tidak normal dalam sistem pemantauan. 

2. Pengumpulan Data Lapangan 

         Data dikumpulkan menggunakan perangkat IoT berbasis mikrokontroler 

ESP32, sensor DHT22 (untuk suhu dan kelembaban udara), serta sensor soil 

moisture (untuk kelembaban tanah). Sistem ini merekam kondisi lingkungan  

tomat secara real-time dan menyimpannya dalam platfrom IoT (telegram)  untuk 

dianalisis. 

3. Analisis Data Lingkungan 

         Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk melihat korelasi antara 

kondisi lingkungan dengan pertumbuhan tomat. Analisis dilakukan melalui 

perbandingan antara hasil pengukuran terhadap ambang batas ideal yang sudah 

ditetapkan dalam kajian teori (kelembaban tanah 60–80%, suhu 24–28 °C, 

kelembaban udara sekitar 70–80%). 

4. Deteksi Potensi Gangguan atau Penyakit Pertumbuhan 

         Berdasarkan hasil analisis data, dilakukan identifikasi terhadap kondisi yang 

menyimpang dari batas ideal, seperti kelembaban tanah di bawah 60% atau suhu 

di atas 28 °C, yang berpotensi menimbulkan gangguan fisiologis atau penyakit 

pada  tomat. Sistem IoT digunakan sebagai alat bantu untuk menampilkan 

peringatan dini ketika kondisi tersebut terjadi. 

5. Evaluasi Akurasi Dan Keandalan Sistem 

        Tahap ini bertujuan untuk menilai sejauh mana sistem IoT yang digunakan 

mampu memberikan data yang akurat dan stabil dalam menggambarkan kondisi 

lingkungan tanaman tomat. 



7 
 

 
 

1.5 Sistematika Penulisan 

         Sturktur penyusunan skripsi ini terbagi menjadi lima bab dengan uraian 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian yang menjelaskan pentingnya 

penerapan sistem monitoring berbasis Internet of Things (IoT) dalam 

pertumbuhan tanaman tomat. Selain itu, bab ini juga memuat identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, serta pendekatan pemecahan masalah yang 

digunakan. Pada bagian akhir bab ini dijelaskan sistematika penulisan skripsi 

secara keseluruhan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan landasan teori yang berkaitan dengan penelitian, meliputi 

konsep Internet of Things (IoT), pertumbuhan tanaman tomat, serta penggunaan 

sensor DHT22 dan soil moisture. Selain itu, disajikan juga kajian penelitian 

terdahulu (state of the art) dan kebaruan (novelty) penelitian yang menjadi 

pembeda dengan penelitian sebelumnya. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi jenis dan 

pendekatan penelitian, jadwal penelitian, kerangka penelitian, metode 

pengumpulan data, serta metodologi analisis data. Pada bab ini juga dijelaskan 

variabel penelitian, indikator pengukuran, serta alat dan bahan yang digunakan 

dalam sistem monitoring berbasis IoT. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil implementasi sistem yang telah dirancang, meliputi 

perangkat keras, perangkat lunak, serta alur kerja sistem. Selain itu, dilakukan 

pengujian terhadap kinerja sistem, seperti pembacaan sensor, keandalan sistem, 

serta pengiriman notifikasi. Hasil pengujian kemudian dianalisis untuk 

mengetahui hubungan antara parameter lingkungan dengan pertumbuhan tanaman 

tomat. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya agar sistem yang dibangun dapat 

lebih optimal dan aplikatif di masa mendatang. 
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